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ABSTRAK

Shinta, Maharani Katarina. 2014. Konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada
Tokoh Nakata Makiko dalam Drama Seigi No Mikata Karya Sutradara
Satoru Nakajima. Program Studi Sastra Jepang Fakultas I[Imu Budaya,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Nadya Inda Syartanti (2) Elisabeth Worobroto

Kata Kunci : Tatemae, Honne, Harmonisasi, Budaya Masyarakat Jepang

Tatemae dan Honne adalah konsep kebudayaan Jepang yang selalu
muncul secara bersamaan. Tatemae adalah penampakan luar seseorang di depan
umum, sedangkan Honne adalah pikiran yang sesungguhnya. Konsep ini
digunakan untuk menjaga kedamaian dalam masyarakat Jepang yang disebut wa.
Dalam skripsi ini penulis akan menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana
konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh Nakata Makiko dalam drama
Seigi no Mikata karya Sutradara Satoru Nakajima.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian secara kualitatif.
Dimana cara anaisis menggunakan cara deskriptif dan tekstual untuk
menganalisis dialog dan adegan dalam drama Seigi no Mikata sehingga dapat
disimpulkan bagaimana sikap Tatemae-Honne tokoh Nakata Makiko.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah konsep Tatemae-Honne telah
menjadi suatu hal yang wajib dalam dunia kemasyarakatan Jepang. Konsep ini
dapat menjadi pelumas dalam proses interaksi sosial dalam masyarakat. Dimana
seseorang tidak boleh selalu mengatakan pendapat yang sesungguhnya karena
dikhawatirkan akan menyakiti hati orang lain.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti film ini dengan
menggunakan teori yang berbeda, misalnya teori Psikologi. Selain itu, bisa
dengan membandingkan konsep Tatemae-Honne Jepang dengan konsep basa-bas
masyarakat Jawa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosia. Manusia selalu hidup dalam suatu
kelompok-kelompok yang membentuk suatu kesatuan. Suatu kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
kolektif dimana manusia itu bergaul dan berinteraksi disebut masyarakat
(Koentjaraningrat, 1998:138).

Sesungguhnya, setigp orang selama hidupnya menjadi  anggota
masyarakat dan telah mempunyal pengalaman-pengalaman dalam hubungan
sosial atau hubungan antar manusia (Soekanto, 1987:1). Ketika seseorang lahir,
sgjak bayi ia telah berinteraksi dengan orang tua dan keluarga terdekatnya. Saat
itulah proses interaksi sosialnya dengan orang lain dimulai. Menurut Gilin dan
Gilin (1954, dalam Soekanto, 2012: 55), interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, mereka saling
berinteraksi satu samalain. Entah itu berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan
berkelahi.

Dalam interaks sosial di dalam masyarakat, tercipta suatu adat istiadat
atau kebudayaan demi menjaga kelancaran interaks sosial antar anggota

masyarakat. Seorang antropolog bernama Tylor (1871, dalam Soekanto, 2012:



150) mendefinisikan kebudayaan sebagai kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain kemampuan-
kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Kebudayaan diperoleh dari pola-pola perilaku normatif, cara-
cara bermasyarakat, serta pola-pola berfikir dan bertindak. Soemardjan dan
Soemardi (1964, dalam Soekanto, 2012: 151) merumuskan kebudayaan sebagai
hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya adalah kebudayaan kebendaan dan
kebudayaan jasmaniah. Rasa adalah wujud segala kaidah-kaidah dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur masalah-masalah kemasyarakatan.
Sedangkan, cipta adalah kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup
bermasyarakat dan yang antara lain menghasilkan filsafat dan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan definisi rasa yang berisi kaidah-kaidah yang mengatur
masal ah-masalah kemasyarakatan, setiap daerah tidaklah sama. Salah satu negara
yang memiliki cara unik dalam menjaga hubungan bermasyarakat adalah Jepang.
Masyarakat Jepang memiliki “wajah” lain untuk menjaga kelancaran dalam
bermasyarakat. “Wajah” itu adalah Tatemae. Tatemae terdiri dari katatateru (%
T %) yang artinya ‘membangun’ dan mae (f1j) yang artinya ‘depan’. Menurut
Honna dan Hoffer (1968, dalam Davies, Osamu, 2002: 155), Tatemae refers to
motives or intention that are socially-tuned, those that are shaped, encouraged, or
suppressed by majority norms, yang memiliki arti bahwa “ Tatemae adalah motif
atau tujuan yang dibentuk, didorong, atau ditekan oleh norma masyarakat.”

Pasangan dari Tatemae adalah Honne. Honne terdiri dari kata hon (/&) yang

berarti ‘sesungguhnya dan ne (%) yang berarti ‘suara’. Honne adalah suara hati



yang sesungguhnya. Menurut Sugimoto (2011:86), Honne designates true feelings
and desires which cannot be openly expressed because of the strength of Tatemae,
yang artinya adalah “Honne adalah perasaan atau hasrat sesungguhnya yang tidak
bisa diekspresikan karena kuatnya Tatemae.” Pada intinya, masyarakat Jepang
tidak bisa secara bebas mengekspresikan perasaannya ketika berada dalam
masyarakat karena dikhawatirkan akan menyinggung perasaan anggota
masyarakat lainnya. Konsep kebudayaan ini disebut Tatemae-Honne.

Untuk menganalisis suatu konsep kebudayaan tidak hanya dengan
langsung terjun ke masyarakat, tetapi juga bisa melalui karya sastra. Menurut
Ahimsa-Putra (2003:78) dari tinjauan antropologis, karya sastra ditempatkan
sebagai data kebudayaan. Definisi lain lagi dari Williams (1977, dalam Rohman,
2003: 31), karya sastra merupakan ungkapan tertinggi ekspress manusia. Karya
sastra merupakan modus produksi budaya yang menunjukkan praktik sosial yang
berubah.

Naskah film pun termasuk karya sastra, dimana dalam naskah film biasa
diceritakan tentang hubungan manusia Sastra adalah ilmu yang otonom dan
bebas. Kebebasan maupun kemampuan sastra adalah mengambil, menceritakan
berbagai masalah kehidupan manusia yang ada dalam masyarakat. Oleh karena
itu, sering disebut bahwa sastra memiliki sifat yang rakus, memasukkan berbagai
masal ah sehingga dapat dibicarakan dari berbagai segi (Ratna, 2011:72).

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan menganalisis konsep kebudayaan
Jepang Tatemae-Honne dalam film yang berjudul Seigi no Mikata karya sutradara

Satoru Nakajima yang dibuat tahun 2008. Dalam film ini, penulis menganalisis



tokoh yang bernama Nakata Makiko dalam menggunakan Tatemae-Honne di
masyarakat. la mampu  bersikap baik di depan semua orang meskipun
sesungguhnya ia memiliki sifat yang buruk. Entah di tempat kerja, di masyarakat
atau di depan keluarga calon suaminya, ia mampu menampakkan wajah baik
sehinggaiadijuluki Seigi no Mikata atau pembela kebenaran oleh semua orang.
Salah satu cerita Nakata Makiko yang menonjol dalam film Seigi no
Mikata ini adalah ketika ia diminta ibu mertuanya untuk membantu dalam acara
keluarga besar suaminya yang ada pada episode 8. Ibunya yang telah mengetahui
sifat asli Makiko berkata agar Makiko tidak membuat malu keluarga. Oleh karena
itu, dalam acara tersebut, meskipun Makiko merasa tidak suka membantu, ia tetap
tersenyum ramah dan sopan agar tidak membuat malu keluarga inti dan menjaga
agar hubungannya dengan keluarga besar suaminya menjadi lancar. Menekan
perasaan pribadi demi keharmonisan dengan pihak lain merupakan inti dari
konsep kebudayaan Jepang yang disebut Tatemae. Karena Tatemae-Honne adalah
konsep budaya, maka penulis menganaisis film ini menggunakan teori
antropologi sastra. Antropologi sastra adalah ilmu pengetahuan dalam hubungan
ini karya sastra yang dianalisis dalam kaitannya dengan masalah-masalah
antropologi - (Ratna, 2011:6). Maksud Ratna mengenai masalah-masalah

antropologi disini dibatasi pada antropologi budaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada



tokoh Nakata Makiko dalam drama Seigi no Mikata karya sutradara Satoru

Nakajima ditinjau dari pendekatan antropologi sastra?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada
tokoh Nakata Makiko dalam drama Seigi no Mikata karya sutradara Satoru

Nakajima ditinjau dari pendekatan antropologi sastra.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada
tokoh Nakata Makiko dalam drama Seigi no Mikata karya sutradara Satoru
Nakajima ada dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis
pada penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan memperdalam pemahaman
mengenai konsep kebudayaan Jepang, khususnya konsep Tatemae-Honne bagi
pembelgar kebudayaan Jepang terutama bagi mahasiswa Program Studi Sastra
Jepang Fakultas |lmu Budaya Universitas Brawijaya. Sedangkan manfaat praktis
penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca, khususnya
peminat kebudayaan Jepang di Indonesia mengenai konsep budaya Jepang
Tatemae-Honne. Hal itu akan semakin memperdalan pemahaman pembaca

mengenai bagaimana orang Jepang bersikap dalam kehidupan sehari-hari.



1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang penulis lakukan adalah deskriptif-kualitatif.
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama Jepang berjudul Seigi
no Mikata karya sutradara Satoru Nakgima. Penulis menganalisis konsep
Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh Nakata Makiko yang ada dalam
drama Seigi no Mikata. Data yang terkumpul dianalisis dengan teori antropologi
sastra, teori penokohan dan teori Mise en Scene agar dapat mendeskripsikan
konsep kebudayaan Jepang Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh Nakata

Makiko dalam drama Seigi no Mikata.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penélitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab | berisi latar belakang yang mendasari penelitian mengenai konsep
kebudayaan Jepang Tatemae-Honne, rumusan masalah yang menjadi spesifikasi
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il merupakan bab khusus untuk teori yang digunakan dalam
penelitian. Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenal teori antropologi sastra,
konsep Tatemae-Honne, teori penokohan, teori mise en scene dan penelitian
terdahulu.

Bab 11l adalah bab pembahasan. Dalam bab ini, akan dianalisis konsep
Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh Nakata Makiko dalam drama Seigi no
Mikata karya sutradara Satoru Nakgjima. Dalam proses analisis, selain konsep

pokok Tatemae-Honne, teori antropologi sastra, teori penokohan dan mise en



scene juga digunakan sebagal dasar teori. Selain itu, pada bab ini akan dituliskan
sinopsis singkat film Seigi no Mikata.

Bab IV adalah bab terakhir dalam penelitian karya sastra. Sebagaimana
bab terakhir, bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian. Selain itu, penulis juga

menyertakan saran sebagai rekomendasi penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Antropologi Sastra

Antropologi sastra terdiri atas dua kata, yaitu antropologi dan sastra.
Antropologi berasal dari kata anthropos + logos yang berarti ‘ilmu tentang
manusia’, sedangkan sastra berarti ‘dat untuk mengajar’. Secara etimologis
kelompok kata tersebut belum menunjukkan arti seperti dimaksudkan dalam
pengertian yang sesungguhnya Namun menurut Ratna (2011:6), antropologi
sastra adalah ilmu pengetahuan dalam hubungan ini karya sastra yang dianalisis
daam kaitannya dengan masalah-masalah antropologi. Maksud dari masalah
antropologi di sini adalah segala sesuatu yang memiliki kaitan erat dengan
budaya. Meskipun teori ini dinamakan antropologi sastra, karya sastra memiliki
posisi yang dominan, sementara antropologi sendiri sebagai pelengkap. Karena
disiplin ilmu antropologi sangat luas, maka kaitannya dengan karya sastra dibatas
pada antropologi budaya, sesua hakikat di karya sastra itu sendiri yang
merupakan hasil dari aktivitas kultural.

Hubungan antara sastra dan antropologi pertama kali muncul dalam
kongres ‘ Folklore and Literary Anthropology’ (Poyatos, 1988:xi-xv, dalam Ratna,
2011: 29) yang berlangsung di Calcuta (1978), diprakarsai oleh Universitas
Kahyani dan Museum India.

Ratna (2011:68) menambahkan salah satu fungsi antropologi sastra adalah

untuk mengantisipas dan mewadahi kecenderungan-kecenderungan baru hasil-



hasil karya sastra yang di dalamnya banyak ditemukan masalah-masalah kearifan
lokal. Antropologi sastra mengkaji karya yang mengandung tema, pesan,
pandangan dunia, nilai-nilai kehidupan manusia dan kebudayaan pada umumnya.
Antropologi sastra memiliki peranan yang sangat penting dalam mengungkap
aspek-aspek kebudayaan, Kkhususnya kebudayaan dan adat istiadat pada
masyarakat tertentu. Suatu karya sastra tidak pernah mengemukakan secara
eksplisit muatan-muatan antropologi di dalamnya, maka peneliti harus peka
terhadap nilai-nilai antropologis tersebut. Contoh nilai antropologis dalam
beberapa karya sastra Indonesia adalah Sti Nurbaya yang menampilkan masalah
pokok mengenai adat istiadat, kawin paksa dalam kaitannya dengan matriarkhat,
Salah Asuhan mengena kawin campuran antara bangsa barat dan pribumi, Layar
Terkembang mengenal emansipas perempuan dan Bumi Manusia dalam
kaitannya dengan residu kolonialisme.

Awalnya, sastra dan antropologi masing-masing adalah  ilmu
monodisipliner yang berkembang menjadi interdisipliner yang dikenal dengan
antropologi sastra. Hal itu karena ilmu sastra adalah ilmu yang luas. Dengan
belgar sastra, peminat sastra tidak hanya belgjar menganalisis karya sastra,
mencari tema, alur atau penokohan yang hanya terbatas pada studi teks-teks
sastra.

Melihat sejarah perkembangan interdisiplin antropologi sastra di atas,
Ratna (2011: 49) merumuskan ciri-ciri interdisiplin antropologi sastra sebagai

berikut:
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1. Berkaitan dengan kebudayaan
2. Intensitas pada masalampau
3. Intensitas padais atau muatan

4. Merupakan ilmu yang relatif baru

Berlandaskan dengan ciri-ciri interdisiplin  antropologi sastra dalam
paragraf sebelumnya, Penulis meneliti drama Seigi no Mikata yang mengambil
fokus pada penelitian konsep Tatemae-Honne di Jepang dan menganalisisnya
dengan teori antropologi sastra. Hal itu dikarenakan Tatemae-Honne berkaitan

dengan kebudayaan dan ciri khas bangsa Jepang.

2.2 Konsep Tatemae (E:R)

Sejak jaman dahulu bangsa Jepang adalah bangsa yang sangat
menghormati harmonisasi yang disebut dengan wa (#11) (Davies, Osamu, 2002:
116). Seperti yang diungkapkan oleh De Mente (1997: 6), Japanese concern with
interpersonal harmony led to the development of the system of behavior that
included careful control of facial expressions and body movements, and a highly
stylized form of indirect, vague speech designed to avoid commitment or friction
of any kind, yang memiliki arti bahwa “masyarakat Jepang sangat memperhatikan
harmonisasi hubungan antarpersonal yang dikembangkan sebagai sebuah sistem
keseharian meliputi kontrol ekspresi wajah dan pergerakan tubuh, secara tidak
langsung mengikuti hal-hal terbaru di masyarakat, berkata sesuatu yang tidak jelas

untuk menghindari tanggung jawab, atau pergesekan dengan anggota masyarakat
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lain dalam bentuk apapun.” Berdasarkan teori di atas, sikap yang diambil untuk
menjaga harmonisasi di Jepang disebut dengan Tatemae.

Tatemae terdiri dari katatateru (% %) yang berarti ‘membangun’ dan
mae (A7) yang berarti ‘depan’ atau ‘luar’. Masyarakat Jepang biasa menyebut
Tatemae sebagai penampakan luar. Menurut March (1996: 21), Tatemae is a
verbal behavior, that is deliberately contrary to what one is really feeling, yang
diterjemahkan menjadi “Tatemae adalah suatu kebiasaan di tempat umum,
terutama kebiasaan secara verbal yang secara sengaja dibuat kontras dengan
perasaan yang sesungguhnya.” Tatemae adalah salah satu “pelumas’ terpenting
daam kegiatan kemasyarakatan di Jepang. Tatemae adalah tindakan atau
perkataan lembut yang dilakukan seseorang ketika ia harus menolak atau tidak
setuju dengan pendapat orang lain tanpa harus menyakiti perasaan orang yang
bersangkutan. Menurut March (1996: 21), Tatemae makes the japanese world go
round and includes putting on a good face, white lies, making the unpalatable a
little more palatable, avoiding trouble, and dressing things up nicely for public
consumption yang diterjemahkan menjadi “ Tatemae membuat dunia berputar di
Jepang dengan memasang wajah baik, berbohong, membuat hal tidak enak
menjadi lebih enak, menghindari masalah dan berpenampilan baik untuk
konsumsi publik.”

Tatemae merupakan konsep yang menarik di Jepang. Bagaimana dalam
kehidupan sehari-hari  sikap Tatemae seseorang mencerminkan dergjat
kesopanannya. Tatemae juga sering digunakan ketika meremehkan seseorang

secara €l egan tanpa mendapatkan masalah. Dalam hubungan atasan dan bawahan,
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Tatemae harus diterapkan. Karena penting bagi orang Jepang untuk membuat
orang di atas mereka merasa terhormat dan dianggap penting.

Umumnya, masyarakat Jepang menggunakan Tatemae pada orang luar
yang disebut Soto. Hal ini biasa dialami oleh orang asing atau yang biasa disebut
Gaijin oleh orang Jepang atau orang yang tidak berada dalam suatu lingkaran
keakraban atau tidak termasuk dalam suatu kelompok.

Salah satu contoh sikap Tatemae orang Jepang adalah sebagai berikut:
Hiroshi baru saja memotong rambutnya dengan gaya rambut model terbaru. la
berangkat ke sekolah dengan perasaan bahagia dan merasa percaya diri. Namun,
ketika ia sampa di sekolah, teman-teman sekolahnya menertawakannya di
belakang karena mereka merasa rambut Hiroshi aneh. Hiroshi yang merasa kalau
la sedang  dibicarakan mendatangi temannya dan bertanya,” Bagaimana
menurutmu rambut  baruku?’ Secara spontan teman Hiroshi itu menjawab,
"Rambutmu bagus.” Jawaban teman Hiroshi ini adalah jawaban yang memang
harus ia katakan. Hal itu karena orang Jepang telah digjari sejak dini bahwa ia
tidak boleh mengatakan segalayang ia pikirkan jikaitu akan menyakiti orang lain.
Hal itu adalah Tatemae. Karena itulah diperlukan kemampuan untuk mengetahui
Tatemae orang Jepang secara adami jika mereka ingin  menghindari

kesalahpahaman, kebingungan atau kemungkinan yang lebih buruk.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik benang merah bahwa inti dari
Tatemae adalah sikap yang diambil orang Jepang dengan cara menyembunyikan
pemikirannya untuk menghindari pergesekan dan menciptaan kedamaian dalam

masyarakat.
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2.3Konsep Honne (&%)

Honne terdiri dari kata hon (’&K) yang artinya ‘adi’ dan ne (&) yang
artinya ‘suara . Secara singkat, Honne berarti suara yang sesungguhnya. Menurut
Sugimoto (2011: 32), Honne designates true feelings and desires which cannot be
openly expressed because of the strength of Tatemae atau dalam bahasa Indonesia
menjadi “Honne adalah perasaan dan hasrat sesungguhnya yang tidak bisa
diekspresikan secara terbuka karena kuatnya Tatemae.” Sedangkan menurut Rice
(2004: 6), Honne is unlikely ever to be heard out loud, although the Japanese
themselves can understand it from the range of emotions and expressions used in
stating the official position yang dalam bahasa indonesia menjadi “Honne adalah
suara yang sesungguhnya yang tidak akan pernah terdengar meskipun orang
Jepang sendiri telah mengerti dari emosi dan ekspresi yang ditampilkan di muka
umum.” Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa orang Jepang tidak suka
mengekspresikan diri mereka secara jujur dan langsung karena takut akan melukai
perasaan yang lain, karena itu mereka selalu berhati-hati tentang apa yang akan
mereka katakan dan sering menggunakan Tatemae agar hubungan dengan orang
lain tetap baik.

Sebagal contoh ketika ada seseorang yang mengunjungi rumah rekannya
saat makan malam, maka rekan itu akan bertanya,” Apakah anda ingin makan
malam bersama kami?’ Jika ditelaah lebih lanjut berdasarkan dengan kebudayaan
Jepang, sebenarnya ini bukanlah gjakan atau undangan untuk makan bersama, ini
mengandung arti bahwa sudah waktunya bagi Anda untuk pulang. Untuk orang

dari negara lain, mungkin ini membingungkan atau bahkan mengira bahwa ini



14

benar-benar sebuah undangan, namun untuk orang asli Jepang ini adalah sebuah
fenomena sosial yang biasa. Oleh karena itu, biasanya orang Jepang akan
menjawab,” Terimakasih, tapi sayatidak lapar”.

Seperti contoh di atas, memahami Honne mungkin memang sulit. Namun,
jika seseorang mampu menyadari perbedaan antara apa yang dikatakan dengan
apa yang dimaksudkan, maka orang tersebut akan belgar melihat kebenaran
diantara kata, lebih dari kata sederhana yang mungkin disampaikan.

Honne adalah pemikiran dan maksud sebenarnya yang tidak semua orang
bisa menerimanya. Oleh karena itu, Honne tidak akan dengan mudah ditampilkan
di muka umum oleh orang Jepang kepada orang asing atau orang tidak dikenal
yang biasa disebut dengan Soto untuk beberapa alasan. Honne hanya akan
ditampilkan pada teman akrab, keluarga, atau anggota grup mereka yang biasa
disebut Uchi. Pernyataan di atas berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh
Rice (2004:6) bahwa you have to remember that this (honne) is not a show they
put on especially for the foreigners or other people who are, for one reason or
another, soto. It is the way they conduct themselves even within their most
intimate circles, yang artinya adalah “Anda harus mengingat bahwa ini (Honne)
tidak akan mereka tunjukkan pada orang asing yang untuk suatu alasan adalah
soto. Honne adal ah tingkah laku mereka dalam lingkungan yang paling intim. Hal

itu yang biasa mereka lakukan dalam lingkungan budaya dan sosial Jepang.
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2.4 Hubungan Teori Antropologi Sastra dengan Konsep Tatemae-Honne

Tatemae dan Honne adalah sebuah konsep kebudayaan Jepang yang
terlahir dari masyarakat yang sangat menjunjung harmonisasi atau keserasian.
Bagi masyarakat Jepang, menjadi damai adalah dengan tidak menyakiti hati orang
lain. Karena itu, konsep kebudayaan Jepang yang bernama Tatemae dapat
berkembang dengan baik demi terwujudnya sebuah harmonisasi. Menurut March
(1996:21), Tatemae can be thought of as the most important social libricant in
Japan, atau dalam bahasa Indonesia “Tatemae adalah salah satu “pelumas’
terpenting dalam kegiatan kemasyarakatan di Jepang.” Dimana “pelumas’ itu
akan menghindarkan pergesekan antar anggota masyarakat.

Antropologi sastra adalah teori yang berfungsi untuk menyingkap segala
sesuatu yang termasuk dalam unsur budaya dalam karya sastra. Hal itu disebabkan
karena tidak semua karya sastra mengungkap secara eksplisit unsur kebudayaan
yang ada di dalamnya.

Konsep kebudayaan Jepang Tatemae-Honne adalah sebuah kebudayaan
yang menjadi ciri khas bangsa Jepang. Konsep ini  telah banyak diteliti oleh
bangsa lain terutama orang barat sejak jaman perang dunia dua hingga kini. Hal
itu bertujuan agar orang barat |ebih mengerti bagaimana mereka harus bersikap di
depan orang Jepang. Karena Tatemae-Honne termasuk dalam kebudayaan Jepang
yang terspesifikasi pada kebiasaan hidup bermasyarakat, maka penulis
menganalisis Konsep Tatemae-Honne dalam Drama Seigi no Mikata ini dengan

teori antropologi sastra.
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2.5 Tokoh dan Penokohan

Daam sebuah cerita, pasti tidak akan lepas dari tokoh dan penokohan. Hal
itu karena tokoh dan penokohan adalah unsur penting yang bekerja sama dengan
plot untuk membangun sebuah cerita. Menurut Abrams (1981, dalam Nurgiantoro,
2010:165), tokoh adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam suatu karya
naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan. Sementara untuk definisi penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita
(Jones, 1968 dalam Nurgiantoro, 2010: 165). Pengertian penokohan lebih luas
dari tokoh karena mencakup masalah sSiapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakannya, dan bagaimana penempatan dan pelukisan dalam sebuah cerita
sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.

Dalam sebuah cerita, masing-masing tokoh membawa karakter dan pesan
moral yang berbeda. Karena itu terdapat pengelompokkan pada tokoh-tokoh
tersebut. Menurut Nurgiantoro (2010: 176), terdapat pengelompokkan tokoh yang
dibedakan ke dalam beberapa penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan
itu dilakukan, yaitu:

1. Tokoh utama dan tokoh tambahan
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam suatu
cerita. la adalah tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku
kejadian maupun yang dikenai kejadian. Sementara tokoh tambahan adalah

tokoh yang pemunculannya dalam cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan
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kehadirannya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung
ataupun tidak langsung.
. Tokoh protagonis dan antagonis

Pembagian ini dilihat dari fungsi penampilan tokohnya. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang kita kagumi-yang salah satu jenisnya secara populer disebut
hero- tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang
ideal bagi Kita. Lawan dari tokoh protagonis adalah tokoh antagonis yang
merupakan tokoh penyebab terjadinya konflik.
. Tokoh sederhana dan tokoh bulat

Pengelompokan ini dilihat berdasarkan perwatakannya. Tokoh sederhana
adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-
watak yang tertentu sgja. Sementara tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki
dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadiannya
dan sisi jati dirinya.
. Tokoh statis dan tokoh berkembang

Pengelompokan ini berdasarkan pada berkembang atau tidaknya
perwatakan tokoh-tokoh cerita. Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara
esensial tidak mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan
sebagai  akibat adanya peristiwa-peristiwva yang terjadi. Sedangkan tokoh
berkembang adalah tokoh ' cerita yang mengalami  perubahan dan
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan)

peristiwa dan plot yang dikisahkan.
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Dalam menganalisis sebuah karya sastra, diperlukan pemahaman yang cukup
mengenai apa itu tokoh dan penokohan agar lebih dapat memahami jalannya
sebuah cerita. Oleh karena itu, penulis memakai teori ini sebagai salah satu dasar

untuk menganalisis film Seigi no Mikata.

2.6 Miseen Scene

Daam penelitian sebuah film tidak hanya meneliti dialog antar tokoh
dalam suatu adegan dan mengkajinya dengan teori-teori yang dipilih. Dalam
sebuah film, terdapat hal-hal yang disebut latar, pencahayaan, kostum, pergerakan
pemain, dan lain-lain. Hal di atas merupakan elemen dari mise en scene. Mise en
scene digunakan untuk mendukung jalan cerita dalam film agar penonton dapat
menangkap maknanya.

Mise en scene adalah adalah istilah bahasa Prancis dan berasal dari teater.
Mice en scene adalah segala hal yang berada di depan kamera. Menurut Pratista

(2008:29), aspek utama dari mise en scene adalah:

1. Setting atau latar

Setting adalah seluruh latar beserta segala propertinya. Setting dalam
sebuah film dibuat senyata mungkin sesuai dengan isi ceritanya. Fungs utama
setting adalah penunjuk ruang dan waktu untuk memberikan informasi yang kuat
dalam mendukung cerita film dan juga mampu untuk membangun mood sesual

tujuan cerita
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2. Kostum dan tatarias

a. Kostum adalah pakaian dan aksesoris yang dipakai oleh tokoh.

Menurut Corrigan (2004:52), kostum biasa dipakai oleh penulis untuk

dijadikan kunci karakter suatu tokoh. Menurut Pratista, fungsi dari kostum

adalah:

D

2)

3)

4)

5)

6)

Penunjuk ruang dan waktu

Kostum adalah aspek yang paling mudah utuk kita identifikasikan untuk
menentukan periode (waktu) sertawilayah (ruang).

Penunjuk status sosial

Kostum berfungsi untuk menentukan kelas dan status sosial para pelaku
cerita.

Penunjuk kepribadian dan pelaku cerita

Berfungs untuk memberikan gambaran umum tentang karakter atau
kepribadian dari pelaku cerita

Warna kostum sebagai simbol

Penggunaan warna kostum sering kali memiliki motif atau simbol
tertentu. Wana gelap (hitam) biasanya sebagai simbol keahatan
sedangkan warna terang (putih) sebagai simbol kebajikan.

Motif penggerak cerita

Kostum dan asesorinya berfungsi sebagai penggerak cerita.

Image (citra)

Kostum dijadikan image pelaku cerita.
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b. Tatarias

Tata rias wajah digunakan karena wajah pemain tidak seperti yang

diharapkan seperti dalam ceritafiksinya.

3. Pencahayaan

Menurut Corrigan (2004, 52), pencahayaan adalah segala karakter, objek,

atau adegan yang menjadi terang, entah secara alami dari sinar matahari atau

sumber lain.

a. Unsur-unsur pencahayaan

Unsur pencahayaan menurut Pratista terdiri dari empat unsur, yaitu:

1)

2)

Kualitas pencahayaan

Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan.

Cahayaterang (hard light) cenderung menghasilkan bayangan jelas dan

cahaya lembut (soft ligh) cenderung menyebarkan cahaya sehingga

menghasilkan bayangan tipis.

Arah pencahayaan

Arah pencahayaan dibagi menjadi limajenis, yaitu:

a) Frontal lighting cenderung menghapus bayangan dan menegaskan
bentuk sebuah objek atau wajah karakter.

b) Sde lighting cenderung menampilkan bayangan ke arah samping
tubuh karakter atau bayangan pada wajah.

c) Back lighting mampu menampilkan bentuk siluet sebuah objek atau

karakter jika dikombinasikan dengan arah cahaya lain. Dalam film-
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film back lighting sering digunakan untuk menutup sebuah adegan
sebelum berganti ke adegan lain.
d) Under lighting biasanya ditempatkan di bagian depan bawah
karakter dan biasanya pada bagian wajah.
€) Top lighting pada umumnya digunakan untuk mempertegas sebuah
benda atau karakter.
3) Sumber cahaya
Sumber cahaya merujuk pada karakter sumber pencahayaan buatan dan
natural seperti apa adanyadi lokasi setting.
4) Warnacahaya
Warna cahaya biasanya digunakan para sineas untuk menghasilkan
motif-motif tertentu.
b. Rancangan tatalampu
Rancangan tata lampu terdiri dari duajenis, yaitu:
1) High key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya yang
menciptakan batas yang tipis antara gelap dan terang.
2) Low key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya yang
menci ptakan batasan yang tegas antara gelap dan terang.
4. Pemain serta pergerakannya
Unsur terpenting dalam aspek mise en scene adalah mengontrol pemain
dan pergerakannya dimana karakter merupakan pelaku cerita yang memotivas

naratif dan selalu bergerak dalam melakukan sebuah aksi.
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2.7 Pendlitian Terdahulu

Mengenai konsep Tatemae-Honne, penulis menggunakan tiga penelitian
yang pernah dilakukan lebih dahulu. Pertama adalah penelitian dari Jenny
Vitasari, dalam judul skripsinya yang berjudul Tatemae dan Honne dalam
Perilaku Orang Jepang pada tahun 1992, mahasiswi Universitas Indonesia ini
menganalisis bagaimana perilaku Tatemae-Honne masyarakat Jepang secara
umum. Menurut Jenny, dengan memperhatikan gejala-ggjaa yang ditunjukkan
oleh orang Jepang melalui Tatemae-Honne ketika mengadakan interaksi sosial,
dapat diketahui bahwa terdapat kontradiksi dalam struktur perilaku orang Jepang.

Penelitian kedua adalah penelitian Andarina Agusvianida Thamrin,
mahasiswi Universitas Indonesia dalam skripsinya yang berjudul Aizuchi Sebagai
Pelancar Komunikasi Serta Reflektor Tatemae-Honne dalam Masyarakat Jepang
pada tahun 2005 yang menjelaskan Sapaan sebagal salah satu ukuran Tatemae
paling penting karena merupakan landasan moral yang sangat vital di Jepang.
Penguasaan Tatemae-Honne yang baik dari masing-masing individu akan
menunjang komunikasi dan akan menciptakan kondisi yang kondusif untuk
terciptanya hubungan manusia yang harmonis. Karena itu aizuchi digunakan
dengan tujuan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis.

Penelitian ketiga masih mahasiswi Universitas Indonesia tahun 2005
bernama Dini Apriliana, dalam skripsinya yang berjudul Hari Valentine: Suatu
Kegiatan Remaja Jepang dalam Mengekspresikan Tatemae-Honne Melalui
Pemberian. Dalam skripsinya, ia menjelaskan berbagai jenis coklat valentine dan

maksud pemberiannya. Menurutnya, perayaan valentine menunjukkan kegiatan
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remaja wanita Jepang dalam mengungkapkan perasaan Honne maupun Tatemae
yang disampaikan melalui pemberian coklat, terutama terhadap kaum pria.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
mengambil sumber data dari film, yaitu film yang berjudul Seigi no Mikata,
berbeda dengan ketiga penelitian di atas yang mengambil sumber data pada
masyarakat Jepang secara langsung dan tidak melalui karya sastra. Ketiga
penelitian terdahulu juga tidak menggunakan teori antropologi sastra karena
ketiga penelitian tersebut tidak mengkaji karya sastra. Perbedaan yang lainnya
adalah selain menggunakan teori antropologi sSastra, penelitian ini juga

menggunakan teori mise en scene untuk mengkaji film Seigi no Mikata.



BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis

Nakata Makiko adalah seorang wanita berusia 25 tahun yang sempurna. la
cantik, pintar, bertubuh tinggi, dan bekerja di kantor Kementerian Luar Negeri.
Semua orang mengagumi kesempurnaannya dan mengenal kepribadiannya yang
begitu bailk. Namun, di balik semua itu, tersembunyi kepribadian seorang
perempuan jahat, egois, mau menang sendiri serta tidak peduli bagaimana
keadaan dan kondisi orang lain selama keinginannya tercapai. Namun, sejahat
apapun Makiko, ia adalah seseorang yang selalu diikuti keberuntungan.
Sedikitpun ia tidak pernah mendapat masalah dari kejahatannya. Dari semua sifat
buruk Makiko, hanya keluarganya yang tahu. Terutama adiknya, Nakata Y ouko.
Sejak Youko kecil, ia telah terbiasa meladeni keegoisan kakaknya. Selain itu, ia
selalu membantu mendapatkan segala hal yang diinginkan kakaknya meskipun
dengan terpaksa.

Suatu hari, Makiko jatuh cinta pada rekan kerjanya yang bernama
Y oshikawa Naoki. Naoki adalah tipe laki-laki idaman semua orang. la tampan,
pandai, berlatar belakang keluarga yang bagus dan lulus dari Universitas Tokyo.
Naoki memiliki kepribadian yang sangat berbeda dengan Makiko. la tulus, suka
membantu orang dan suka dengan kegiatan-kegiatan sosial. Meskipun begitu,

Makiko tetap ingin bersama dengan Naoki. Karena itu, Youko lah yang pada

24
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akhirnya menjadi pesuruh segala rencana Makiko untuk mendapatkan Naoki.
Meskipun dengan berat hati, Youko tetap menjalankan semua perintah kakaknya.
Dalam hati ia berharap rencana mendapatkan Naoki berhasil dan kakaknya segera
menikah. Y ouko berfikir, jika kakaknya menikah, makaia akan bebas.

Setelah perjuangan Youko yang melelahkan, akhirnya Makiko berhasil
mendapatkan Naoki dan mereka memutuskan untuk menikah. Menariknya, Naoki
dan orang tuanya belum mengetahui sifat asli Makiko yang sesungguhnya.
Namun, ibu mertuanya merasa ada yang aneh dengan kepribadian Makiko dan
berusaha menunjukkan pada suami serta anaknya. Saat itulah mulai perang dingin
antara Makiko dan ibu mertuanya dan sedikit demi sedikit sifat asli Makiko

terbongkar.

3.2 Pengenalan Tokoh Pada Drama Seigi No Mikata

Dalam drama Seigi no Mikata terdapat tokoh-tokoh yang sangat berperan
dalam menentukan munculnya konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada tokoh
Nakata Makiko, antaralain:

1. Nakata M akiko

-
-
!
~
!
-

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam suatu

cerita (Nurgiantoro, 2010: 176). Gambar di atas adalah tokoh yang bernama
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Nakata Makiko yang merupakan tokoh utama dan tokoh yang menjadi pusat
analisis penelitian ini. la adalah tokoh utama dalam drama Seigi ho Mikata.
Nakata Makiko digambarkan sebagai seseorang yang memiliki karakter kuat. la
sosok yang pintar, cantik, lembut, tinggi dan segala hal yang mengarahkan ia ke
simbol kesempurnaan. Namun, dibalik semua hal itu tersembunyi sosok yang
sangat buruk perilakunya. Seseorang yang mengutamakan kepentingan dan
hasratnya di atas apapun. Bahkan ia tega memperbudak adiknya sendiri. Dari
keterangan di atas, maka tokoh Nakata Makiko juga dapat dikelompokkan
menjadi tokoh bulat. Hal itu dikarenakan tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki

dan diungkap berbagal sisi kehidupannya, sisi kepribadiannya dan sisi jati dirinya.

2. Nakata Youko

S

Sosok pada gambar di atas adalah Nakata Y ouko yang merupakan adik
Makiko. Youko adalah gadis yang cantik dan energik. Youko memiliki
kepribadian yang sangat berbeda dengan kakaknya. 1a lebih lembut dan ramah.
Dilihat dari sifat baiknya, Youko merupakan tokoh protagonis yang merupakan
tokoh pembawa norma-norma dan nilai-nilai yang ideal. Namun, ia adalah gadis
yang tidak bisa menolak apapun permintaan Makiko sehingga ia selalu merasa

lelah menghadapi kakaknya. Youko juga termasuk tokoh berkembang karena
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ketika Youko mulai lelah menghadapi kakaknya, wataknya akan berubah dari

seorang yang penurut menjadi seorang memberontak.

3. Yoshikawa Naoki

Gambar di atas adalah gambar dari Y oshikawa Naoki. Naoki adalah sosok
laki-laki yang sempurna, yang setiap wanita pasti ingin memilikinya. la tampan,
berwibawa, berpendidikan, tinggi, pintar, dan memiliki hati yang sangat lembut.
Seseorang yang sangat berbeda dengan Makiko. Dalam drama ini, tokoh Naoki
termasuk tokoh protagonis karenaia merupakan seseorang yang peduli pada orang

lan.

4. Nakata Goro

Nakata Goro adalah ayah dari Makiko dan Y ouko. la adalah tipe laki-laki
yang lemah dalam keluarga. Namun, ia sangat mencintai istri dan anak-anaknya.
Apapun yang diminta oleh istrinya akan ia berikan. Tokoh Nakata Goro termasuk

dalam tokoh sederhana yang merupakan tokoh yang hanya memiliki satu kualitas
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pribadi tertentu saja dan tokoh statis yang merupakan okoh yang tidak mengalami
perubahan dan perkembangan selama jalannya cerita. Selain itu, tokoh ini juga
termasuk dalam tokoh tambahan yang pemunculannya hanya sedikit dan tidak

dipentingkan.

5. Nakata Haruko

! =
i‘ ! ’. i
- It's scarySright?,
i 81

Nakata Haruko adalah ibu Makiko dan Y ouko. la adalah tipe ibu rumah
tangga yang diperlakukan seperti ratu oleh suaminya. Dahulu ia adalah putri
seorang Presiden Direktur di perusahaan. Namun, ia memilih kawin lari dan hidup
bersama Nakata Goro. Dalam cerita ini, tokoh ibu Makiko juga termasuk tokoh

tambahan, tokoh sederhana dan tokoh statis.

6. |bu mertua Makiko

I )
D\lriruq‘lhefl’nemurial Service.
N N P

Sosok di atas adalah ibu mertua Makiko. Tokoh ibu mertua Makiko dapat
dikelompokkan sebagai tokoh antagonis karena ia selalu memicu konflik dengan

Makiko yang merupakan tokoh utama. la adalah tipe ibu rumah tangga tradisional
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yang berfikir bahwa tidak seharusnya seorang istri bekerja diluar. la sangat
berambisi untuk membuat Makiko seperti dirinya dan sering bertengkar dengan

Makiko. Selain itu, tokoh ibu mertua Makiko ini jugatermasuk tokoh tambahan.

7. Atasan Makiko

Sosok d ales adal ah atasan Makiko. la seseorang yang mudah panik dan
mudah termakan pernyataan pihak lain. la adalah orang yang sering berdebat
dengan Makiko. Tokoh atasan Makiko di atas termasuk dalam tokoh tambahan
yang jarang muncul dalam film. Selain itu, ia juga termasuk tokoh statis yang
perwatakannya tidak berkembang.

8. Senior Makiko

Tokoh di atas adalah senior Makiko. la adalah orang yang sangat serius
dalam pekerjaan. la adalah orang yang selalu bertengkar dengan Makiko. Dalam
cerita ini, senior Makiko dapat dikelompokkan sebagai tokoh antagonis karena
selalu memicu konflik dengan Makiko. Tokoh ini juga termasuk tokoh tambahan

karena pemunculannya sedikit. Selain itu, ia juga termasuk tokoh sederhana
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karena hanya memiliki satu kualitas pribadi dan tokoh statis karena

perwatakannya tidak berkembang.

3.3 Analisis Konsep Tatemae-Honne yang Tercermin pada Tokoh Nakata
Makiko dalam Film Seigi No Mikata K arya Sutradara Satoru Nakajima

Tatemae dan Honne adalah salah satu konsep kebudayaan Jepang. Sejak
jaman dahulu, bangsa Jepang adalah bangsa yang sangat menghargal
keharmonisan yang biasa disebut wa. Tatemae digunakan untuk menciptakan
harmonisasi dan kenyamanan. Menyembunyikan Honne sebaik mungkin adalah
sikap yang wajib dalam masyarakat Jepang. Hal itu telah menjadi budaya karena
selama ribuan tahun, memasang Tatemae semanis mungkin serta
menyembunyikan Honne sebaik mungkin akan melancarkan hubungan seseorang
di masyarakat.

Dalam drama Seigi no Mikata yang dikhususkan pada analisis tokoh
Nakata Makiko, akan dapat dipahami bagaimana orang Jepang melakukan konsep
Tatemae-Honne. Dalam drama ini juga dapat dipahami bahwa ketika seseorang
melakukan Tatemae dengan sangat baik, maka masyarakat juga akan sangat baik
pada orang tersebut.

Drama Seigi no Mikata terdiri dari sepuluh episode dan dibuat pada tahun
2008 oleh sutradara Satoru Nakajima. Analisis perilaku Tatemae-Honne Nakata

Makiko dalam film ini adalah sebagai berikut:
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3.3.1 Skap Tatemae-Honne Nakata Makiko pada tetangga.
Adegan 1

Gambar 3.1 di bawah ini adalah cuplikan adegan ketika Makiko

menangkap penjahat dan mendapat penghargaan dari kepolisian.

mmmn
‘

Gambar 3.1 Makiko menangkap penjahat dan mendapat penghargaan dari
kepolisian (Episode 1 menit 00:51:14)

Gambar 3.2 dan dialog dibawah ini adalah cuplikan adegan dan dialog
ketika Makiko mendapat kehormatan dari tetangga di sekitarnya untuk memimpin
peresmian pemasangan lampu di lokasi kejadian penyerangan oleh penjahat yang

ditangkapnya.

Gambar 3.2 Makiko memimpin upacara peresmian lampu dan mendapat
pujian dari masyarakat dengan sebutan seigi no mikata
(Episode 1 menit 00:53:55)
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Warga A HFHELOBLEAL, ELWVWEIT LR, BANH 5
Bl AU

IlbuMakiko & A7Z2 %1,

Ayah Makiko 48K, o 02,

Warga B EFROBKE T

Semuawarga IEFEDWS, o IEFROKS, EFROKT,

Warga A :Nakatatachi no ojousan, utsukushii dake ja naku, yuuki ga aru
Yo ne.

IbuMakiko :Sonna, zenzen ne.

Ayah Makiko : Zenzen, iya.

Warga B : Seigi no mikata da ne.

Semuawarga : Seigi ho mikata..seigi no mikata..seigi no mikata.

Warga A :Putri Nakata-san, tidak hanya cantik tapi juga pemberani ya.
lbu Makiko :Tidak, sama sekali bukan begitu.

Ayah Makiko :lya, samasekali bukan begitu.

Warga B :Sungguh pembel a kebenaran ya.

Semuawarga :Pembela kebenaran..pembela kebenaran..pembela kebenaran.

Makiko yang menerima perlakuan seperti itu hanya tersenyum dan berkata

merendahkan seperti di bawah ini.

How stupid.

Gambar 3.3 Makiko tersenyum pada par a tetangga sambil berbisik betapa
bodohnya para tetangga yang memujinya (Episode 1 menit 00:54: 26)

Makiko EFOBR T 2 BEIXMN L,
Seigi no mikata? Baka-bakashi.
Pembel a kebenaran? Bodoh sekali.
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Analiss:

Adegan 1 menceritakan mengenai Makiko yang berhasil menangkap
penjahat dan mendapat penghargaan dari kepolisian. Setelah itu, Makiko
mendapat kehormatan untuk memimpin acara peresmian pemasangan lampu di
tempat Makiko menangkap penjahat. Dalam adegan tersebut, para tetangga
Makiko memuji-muji Makiko yang tidak hanya cantik tapi juga berani. Dari sana

lah Makiko mendapat sebutan sebagal Seigi no Mikata.

Ketika semua warga berteriak pada Makiko dengan sebutan Seigi no
Mikata seperti pada gambar 3.2, Makiko melambaikan tangan dan tersenyum
ramah. Namun, dibalik senyumnya itu ia berbisik mengatakan betapa bodohnya
para tetanggannya memujinya dengan sebutan itu. Dalam adegan ini, senyum
ramah Makiko merupakan Tatemae. Sedangkan bisikan Makiko yang mengatakan
para tetangganya dengan sebutan,” Baka-baka shi”, merupakan Honne Makiko.
Alasannya, senyum Makiko bukanlah senyum yang berasal dari hati Makiko yang
sesungguhnya. Senyum Makiko hanya untuk menanggapi pujian yang diberikan
warga untuk dirinya. Sementara bisikan Makiko itulah yang merupakan isi hati
Makiko yang sesungguhnya, yang tidak bisa Makiko tunjukkan secara langsung
untuk menjaga kedamaian di lingkungan tempat tinggalnya. Seperti yang
diungkapkan oleh Sugimoto (2011: 32), honne points to hidden, camouflaged, and
authentic sentiment yang dalam bahasa Indonesia adalah “ Honne dibatasi pada hal

tersembunyi, kamuflase, dan perasaan yang sesungguhnya.”

Sikap Makiko di atas sgjalan dengan pendapat Davies,Osamu (2002:116),

the Japanese do not like to express themselves in a straightforward manner for
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fear that it might hurt other feelings, so they are usually carefull about what they
say and often use tatemae in other to get along well with others yang memiliki arti
bahwa “Orang Jepang tidak suka mengekspresikan diri mereka secara langsung
karena takut akan menyakiti perasaan orang lain, jadi mereka selalu berhati-hati
pada apa yang mereka katakan dan sering menggunakan Tatemae agar bisa
berhubungan baik dengan orang lain.” Karena hal itulah Makiko tidak bisa
mengekspresikan secara langsung betapa bodohnya warga yang memuji-mujinya
sebagai pembela kebenaran. Hal itu ia lakukan agar ia tidak menyakiti orang lain

dan menimbulkan pergesekan.

Unsur Mise en scene yang dipakai disini adalah arah pencahayaan pada
gambar 3.3 yang diambil secara frontal lighting yang cenderung menghapus
bayangan dan menegaskan bentuk sebuah objek atau wajah karakter. Pada gambar
3.3, arah pencahayaan ini dibutuhkan untuk memperjelas ekspresi tersenyum
Makiko yang ia lakukan sambil menggerakkan mulutnya pelan karena ia

mengol ok tetangga yang memujinya.
3.3.2 Sikap Tatemae-Honne Nakata M akiko pada senior dan atasannya
Adegan 1

Gambar 3.1 di bawah ini adalah cuplikan adegan ketika senior Makiko

memarahi Makiko yang tidak mau bekerjalembur beserta dialognya.
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Gambar 3.4 Senior Makiko memar ahi Makiko karenaiatidak mau lembur

Senior

Makiko
Senior
Makiko

Senior

Makiko
Senior
Makiko

Senior

Makiko
Senior
Makiko

(Episode 1 menit 00:09:26)

ST LI LRERHWVEZ ER W2 B R0 EET
HHIEFETHFELEZATTDNGR, DORATHFETROLT
s U CE M X,

D, . AEFTEL RN TT N

AT Z AR BWBWTEBHEFE 720,

9 TTD. BHEIZ,

:Zangyoushinakya kiita koto ga nai wa? Anata no saku made
yonaka san ji made shigoto shitandesukarane. Tsume nante
ojitenaide shigotoshite oshiemondai yo ne.

:Ano, senpai. Akisugijanaidesuka?

:Watashi wa konna kurai aite suki na no.

:Soudesuka. Osukini.

:Sudahkan kau mendengar mengenai lembur? aku bekerja
sampai jam tiga pagi demi menyelesaikan pekerjaanmu juga. Aku
harap kau bekerjatanpa memainkan kukumu.

:Senior, tidak kah itu terlalu terbuka?

:Saya suka terbuka seperti ini.

:Begitu ya. Baiklah, terserah senior.

Setelah berbicara dengan Makiko, seniornya masuk ke dalam kantor.

Sementara Makiko melihat kepergian seniornya dengan pandangan tidak suka

seperti gambar 3.5 di bawah ini.
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Gambar 3.5 Makiko memandangi keper gian senior nya dengan waj ah kesal
(Episode 1 menit 00:10:06)

Analisis.

Pada adegan 1 diceritakan bahwa senior Makiko memarahi Makiko karena
ia tidak mau kerja lembur. Namun, Makiko tidak mau bekerja lembur karena
memiliki alasan. Makiko selalu menyelesaikan semua pekerjaannya tepat pada
waktu kerja. la selalu berusaha bekerja seefisen mungkin. Namun, Kketika
seniornya memarahinya dan mengatakan bahwa ia harus mengerjakan pekerjaan
Makiko sampai jam tiga pagi, Makiko hanya diam dan tidak membalas seperti
gambar dan dialog 3.4. Sebaliknya, Makiko malah memperingatkan apakah rok
seniornya tidak terlalu terbuka. Namun seniornya mengatakan kalau ia lebih suka
terbuka. Kemudian Makiko tersenyum sambil menundukkan kepala dan

mempersilakan seniornya.

Pada adegan dan dialog 3.4, terlihat Makiko melakukan Tatemae dengan
tidak membantah apa yang seniornya katakan tentang dirinya. Padahal, ia bisa
sgja membela diri karena ia memiliki alasan yang tepat. Makiko yang bersikap
diam atas semua tuduhan itu bertujuan agar tidak ada pergesekan antara ia dan
seniornya. Apalagi jika dilihat dari budaya hubungan senior junior di Jepang

dimana junior harus menghormati seniornya. Seperti yang diungkapkan oleh
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Davies dan Osamu (2002: 116), Tatemae is used to maintain this harmony and
create a comfortable atmospher yang dapat diartikan bahwa “ Tatemae digunakan
untuk memelihara kedamaian dan menciptakan atmosfir yang nyaman.” Makiko

mengalah karenaiaingin tetap menjaga kedamaian dalam dunia kerja.

Gambar 3.5 adalah cuplikan adegan ketika Makiko memandangi kepergian
seniornya setelah memarahi Makiko. Honne Makiko memang tidak ditampakkan
secara eksplisit. Namun, dilihat dari ekspresi wajah Makiko pada gambar 3.5,
menyiratkan bahwa Makiko tidak senang atas perlakuan seniornya. Analisis ini
berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Sugimoto (2011:32), Honne designates
true feelings and desires which cannot be openly expressed because of the

strength of tatemae.

Selain Honne, gambar 3.5 juga mengandung unsur Mise en scene pada
bagian pencahayaan. Arah pencahayaan yang diambil pada adegan ini adalah
Frontal lighting. Hal itu bertujuan untuk memperlihatkan ekspresi tidak suka
Makiko terhadap teguran seniornya.

Adegan 2

Adegan 3.6 di bawah ini adalah cuplikan adegan ketika atasan Makiko

memarahi Makiko dan Makiko membantahnya.
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Gambar 3.6 Atasan Makiko memarahi Makiko karenatidak ikut kerja

Atasan

Makiko

Atasan

Atasan

Makiko

Atasan

Atasan

Makiko

Atasan

lembur (Episode 2 menit 00:21:20)

HHE, SBAEELRWETEEINHIZ ERNZD
CLnE &Iz, .

B EIETTINRE, REDLIEEICHLR DN 515
B E B DI IR & O TV 720\ T A IR T,
BETDHIO . WHWIZI WV ORtEE E2zT U
7AW R LSS -

BV, IIEARERIETEN720T, BEAEA
nT<a,

‘Nakata-kun, kimi zangyoushinaidakedo, dou iu koto ga
kono isogashii toki ni.

:Okutabadesuga kacho, watashitachi ni  zangyou ni
harawareru jingi wo kokumin no minna-sama kao samete
itadaitteru ketsuzei desu. Zangyousuru yori, ikai koitsu wo
shigoto kangaereba ja nai deshouka.

:Mou ii, onna wa sonna kouchou tadakanaide, ocha wo
ireteru.

:Nakata-kun, mengapa kau tudak lembur di saat sibuk sperti
ini?

:Dengan Hormat kepala seksi, jika kita bekerja lembur, hal
itu akan membebani masyarakat untuk membayar kita
dengan pajak. Daripada bekerja lembur, bukankah lebih
baik bekerja sekali dengan efisien?

:Sudah cukup, tidak seharusnya wanita berbicara seperti itu.
Cepat buat teh.
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Setelah mendapat kemarahan dari atasannya dan mendapat perintah untuk
membuat teh, Makiko tidak lagi membantah dan melakukan perintah atasannya

seperti gambar 3.7 dan dialog di bawah ini.

Gambar 3.7 Makiko menuruti permintaan atasannya untuk membuat teh
(Episode 2 menit 00:21:39)

Makiko g ek U
Kashikomarimashita.
Saya mengerti. Akan saya lakukan.
Gambar 3.8 di bawah ini merupakan cuplikan adegan ketika Makiko

hendak membuat teh, kemudian juniornya datang berniat untuk menggantikan

Makiko. Namun, Makiko menolaknya.

Gambar 3.8 Makiko menolak tawaran juniornya untuk membuat teh
(Episode 2 menit 00: 21:52)

Junior Makiko B RE. B L, b2 Lad, .
Makiko HAVAY >N o
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Junior Makiko T HAER AL

Junior Makiko :Makiko senpai, ocha nara, watashi ga..
Makiko :1i wa yo.

Junior Makiko :Sumimasen.

Junior Makiko :Senior Makiko, biar saya yang membuat teh.
Makiko ‘Tidak perlu, aku sgja.

Junior Makiko :Saya minta maaf .

Gambar 3.9 Makiko menundukkan kepala sambil menyerahkan teh pada
atasannya (Episode 2 menit 00: 22: 39)

Gambar 3.9 di atas menceritakan ketika Makiko memberikan teh kepada

atasannya sambil menundukkan kepala.
Analisis:

Pada adegan 2 diceritakan bahwa kantor Makiko sedang sibuk
menyiapkan konferensi internasional. Semua orang memiliki banyak pekerjaan
hingga harus lembur. Namun, dalam adegan ini diceritakan Makiko tidak mau
bekerja lembur sehingga atasannya menegurnya. Ketika atasan Makiko
menegurnya, Makiko membantah atasannya dengan pendapatnya bahwa bekerja
lembur itu tidak efisien dan membebani rakyat dengan pajak. Mendengar jawaban

Makiko, atasan Makiko menjadi semakin marah, membentak Makiko dan

menyuruh Makiko membuat teh.
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Gambar 3.7 adalah cuplikan adegan ketika Makiko memutuskan untuk
tidak ~membantah dan melakukan perintah atasannya disertai dengan
ucapan,” Kashikomarimashita” yang Makiko ucapkan. Pada adegan ini, tersirat
dari ekspres wajah Makiko bahwa ia terpaksa melakukan perintah atasannya.
Secara implisit, dapat dilihat Honne Makiko yang sebenarnya tidak mau

mel akukan perintah atasannya untuk membuat teh.

Pada gambar 3.8 adalah adegan ketika junior Makiko datang bermaksud
untuk menggantikan Makiko membuat teh. Namun, Makiko menolaknya. Hal itu
Makiko lakukan agar ia tidak menambah kemarahan atasannya. Sementara
gambar 3.9 merupakan cuplikan adegan ketika Makiko menyerahkan teh pada
atasannya sambil menundukkan kepala dalam-dalam. Sikap yang dilakukan
Makiko merupakan Tatemae. Hal itu karena sikap hormat yang dilakukan Makiko
tidaklah sesuai dengan apa yang dirasakan Makiko terhadap atasannya saat itu.
Namun, skap Makiko yang berusaha menyembunyikan perasaannya itu
berdampak positif sehingga atasannya tidak lagi marah kepadanya. Seperti yang
diungkapkan oleh March (1996: 21), Tatemae is mandatory for a Japanese in
dealings with visitors and superiors yang dalam bahasa Indonesia adalah
“Tatemae digunakan untuk berinteraksi dengan pengunjung dan atasan.”
Berdasarkan pernyataan tersebut, sikap hormat Makiko adalah suatu hal yang

diharuskan dalam lingkungan budaya masyarakat Jepang.
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Gambar 3.10 Makiko tetap mengerjakan tugasnya meskipun ia ditindas oleh
seniornya (Episode 3 menit 00:14:07)

Gambar 3.10 di atas menceritakan bahwa senior Makiko sedang menindas
Makiko dengan memberikan banyak pekerjaan dan memaksanya bekerjalembur.

Sementara gambar 3.11 dan dialog di bawah ini adalah cuplikan adegan
ketika rekan-rekan kerja Makiko hanya bisa melihat ketika Makiko ditindas oleh

senior mereka

Gambar 3.11 Rekan kerja Makiko mengawasi Makiko yang ditindas oleh
senior mereka (Episode 3 menit 00:14:08)

Junior Makiko A 0 HILO TV LD L7220 D,
Rekan kerjapria I EEZ O LE->TLDATT,
Junior Makiko ‘Ne..arette ijime janai no?

Rekan kerjapria :Zettai zangyousou shiyotte shiterundesu.
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Junior Makiko ‘Hei.. bukankah itu penindasan?
Rekan kerjapria :la berusaha membuat Makiko kerjalembur.

Gambar 3.12 Senior Makiko tersenyum puas karena ber hasil menindas
Makiko (Episode 3 menit 00:14:12)

Gambar 3.12 di atas adalah cuplikan adegan yang memperlihatkan wajah
puas senior Makiko karena telah berhasil menindas Makiko dengan memberikan
Makiko banyak pekerjaan. Sementara gambar 3.13 di bawah ini adalah adegan
ketika Makiko berhasil menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan ia meminta

ijin untuk pulang.

Gambar 3.13 M akiko telah menyelesaikan semua pekerjaannya dan
ber pamitan pulang (Episode 3 menit 00:14:47)

Makiko BRICKRAL L ET,
Semuarekan kerja BEAERT LT,

Makiko :Osaki ni shitsurei shimasu.
Semuarekan kerja :Otsukaresama deshita.
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Makiko :Saya permisi dulu.
Semuarekan kerja :TerimaKasih atas kerja kerasnya.
Analisis:

Adegan 3 menceritakan bahwa senior Makiko menindas Makiko dengan
memberi Makiko banyak pekerjaan seperti yang terlihat pada gambar 3.10. Senior
Makiko bermaksud membuat Makiko bekerja lembur. Semua rekan kerja Makiko
yang melihat adegan itu hanya bisa berbicara di belakang tanpa bisa berkata apa-
apa. Namun, sikap Makiko justru sebaliknya. Ketika seniornya memberikan
begitu banyak pekerjaan, Makiko tidak membantah. la hanya diam dan
menyel esaikan semua pekerjaannya.

Gambar 3.10 adalah adegan ketika senior Makiko memberikan banyak
pekerjaan pada Makiko. Saat gunungan dokumen diletakkan di meja Makiko
dengan kasar, terlihat Makiko hanya diam saja. Hal tersebut merupakan Tatemae.
Padahal, siapapun pasti tahu bahwa Makiko sedang ditindas seperti dialog rekan
kerja Makiko yang lan pada gambar 3.11 ketika junior Makiko
mengatakan,” Arette ijime ja nai?’ atau dengan melihat gambar 3.12 yang
memperlihatkan senyum puas senior Makiko setelah menindas Makiko. Hal itu
Makiko lakukan untuk menjaga agar lingkungan kerja tetap damai. Makiko tahu,
jika ia membantah seniornya, maka akibatnya akan lebih panjang dan rumit.
Karena itu, Makiko memilih diam dan fokus mengerjakan pekerjaan yang
diberikan oleh seniornya tepat pada waktunya.

Unsur setting pada Mise en scene disini terlihat pada gambar 3.10 dimana

di samping Makiko terlihat begitu banyak dokumen yang harus dikerjakan
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Makiko dan hanya Makiko yang terlihat sibuk. Sementara rekan kerja Makiko
yang lain masih bisa berdiri dan berbicara dengan rekan yang lainnya. Fungsi
utama setting adalah penunjuk ruang dan waktu untuk memberikan informasi
yang kuat dalam mendukung cerita film dan juga mampu untuk membangun
mood sesuai tujuan cerita. Setting pada gambar 3.10 bertujuan untuk memberi
kesan pada penonton bahwa Makiko sedang ditindas.

3.3.3  Sikap Tatemae-Honne Nakata M akiko pada ker abat suaminya

Gambar 3.14 dan dialog di bawah ini adalah cuplikan adegan ketika
Makiko memberikan sambutan untuk bibi tertua Naoki yang merupakan suami

Makiko dan memperkenalkan diri untuk pertamakali.

Gambar 3.14 Makiko memberikan sambutan kepada bibi tertua Naoki
(Episode 8 menit 00:26:13)

Makiko JpOEL T, BB LET,
Bibi Naoki BT NERD ?

Makiko HELAN

Bibi Naoki BETHRL 0T 5 bt
Makiko ‘Hajimemashite, Makiko to moushimasu.
Bibi Naoki :Anata - ga Naoki no?

Makiko :Hai.

Bibi Naoki :Shashin de miru yori,zutto atsugeshou ne.



Makiko
Bibi Naoki
Makiko
Makiko

46

:Perkenalkan, nama saya Makiko.

‘Kauistri Naoki?

lya

:Kalau dibandingkan fotonya, riasanmu terlalu tebal .

Gambar 3.15 di bawah ini menceritakan kemarahan Makiko karena bibi

Naoki memberikan balasan yang kurang bak setelah Makiko memperkenalkan

diri.

Gambar 3.15 Kemarahan Makiko setelah bibi Naoki pergi

Makiko
Youko

Makiko
Y ouko

Makiko

Youko

(Episode 8 menit 00:26:58)

TRADPEFFL LB RWNT E, 9230 EIEH

Edo o TP o Tho

:Nanno? Kanemochi sika shiranai kedo, urusai babaa.
:Maa..maa..maa..

‘Apa-apaan itu? Aku tidak peduli kalau dia orang kaya.
Dasar nenek tua berisik.
:Tenanglah kak.

Gambar adegan 3.16 di bawah ini adalah cuplikan adegan ketika Makiko

harus melayani satu persatu kerabat Naoki.
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Gambar 3.16 Makiko melayani para kerabat pada acara keluarga Naoki
(Episode 8 menit 00:29:19)

Gambar 3.17 adalah cuplikan adegan setelah Makiko melayani satu

persatu keluarga Naoki. Disini ia mengungkapkan kekesalannya.

‘l'

-

-—ﬂ"'
| CQUIQI‘I [ eien ealsone temari sushi.
i - &

Gambar 3.17 Makiko mengeluh setelah menjauh dari kerabat Naoki
(Episode 8 menit 00:31:52)

Makiko LD, o DAELLSIWNTE, FEOVFLOEDET
BRLNLR, LLHOBIR L, fEF &ML
Lee

Youko N N I

Makiko ‘Haa..mendokusaisugi. temari shusi hitotsu  dake
taberareshinai. Shikamo ano oyaji shi. Kumako, nan to ga
shite.

Youko :See..kikoer utteba.

Makiko :Hah.. menyusahkan sekali. Aku sama sekali tidak bisa

memakan Temari sushi. Disana penuh dengan kakek-kakek.
Kumako, lakukan sesuatu.
Youko :Sssstt.. bagaimana jika mereka mendengar.
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Analisis:

Pada adegan ini diceritakan bahwa keluarga suami Makiko yang bernama
Naoki sedang mengadakan upacara peringatan kematian nenek Naoki. Karena
Makiko adalah menantu termuda, maka Makiko berkewajiban untuk melayani
semua kerabat yang datang dari berbagai kota. Sebenarnya Makiko tidak suka,
tapi Makiko tidak bisa menolaknya.

Pada gambar 3.14 diceritakan bahwa Makiko memperkenalkan dirinya
pada bibi tertua Naoki. Bihi tertua Naoki adalah seorang yang kaya dan dihormati,
namun sangat arogan. Meskipun Makiko memperkenalkan diri secara baik dan
sopan, bibi Naoki malah menanggapi Makiko buruk dengan berkata,”Jika
dibandingkan fotomu, kau terlalu banyak riasan”. Setelah mendengar perkataan
yang menghina dirinya seperti itu, Makiko tetap tersenyum pada bibi Naoki.
Namun, setelah bibi Naoki pergi, Makiko memaki-maki bibi Naoki dengan
sebutan nenek tua berisik seperti pada gambar 3.15. Senyum yang dibuat Makiko
setelah ia dihina merupakan Tatemae. Hal itu ia lakukan karena tidak mungkin ia
langsung memprotes ucapan bibi Naoki di semua kerabat. Hal itu akan membuat
pertikaian tidak hanya pada kerabat Naoki, tapi juga orang tua kandung Naoki
yang akan merasa malu dengan sikap menantunya di depan keluarga besar.
Adegan ketika Makiko memaki-maki bibi Naoki dengan sebutan nenek tua berisik
pada gambar 3.15 merupakan Honne Makiko apa yang dipikirkan oleh Makiko.
Karena itu, Makiko hanya bisa menampilkannya di depan Y ouko yang merupakan

adiknya.
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Gambar 3.16 merupakan cuplikan adegan ketika Makiko harus melayani
setiap kerabat dan harus tersenyum bersama mereka. Ketika semua orang sedang
menikmati hidangan, hanya Makiko yang dibantu Youko yang tidak makan
karena harus melayani kerabat. Sementara pada gambar 3.17 adalah cuplikan
adegan ketika Makiko beristirahat di ruang tamu dan mengeluh betapa
menyebalkannya karena tidak bisa makan sushi. Selain itu, Makiko juga memaki-
maki kerabat Naoki dengan sebutan bahwa kerabat Naoki penuh dengan kakek-
kakek. Senyum yang ditampilkan Makiko pada gambar 3.16 merupakan Tatemae
Makiko. Hal itu ia lakukan agar hubungan dengan kerabat jauh Naoki menjadi
semakin baik. Namun, Honne Makiko segera terlihat pada gambar dan dialog 3.17
dimana Makiko mengeluh dan mengolok-olok kerabat Naoki. Dialog adegan 3.17
adalah pikiran Makiko yang sebenarnya yang hanya mungkin Makiko katakan di
depan adiknya yang merupakan orang terdekatnya.

Unsur kostum Mise en scene terlihat pada gambar 3.16 dan gambar 3.17.
Dalam adegan tersebut terlihat Makiko memakai celemek yang menandakan
bahwa pada adegan ini ia menjadi pelayan. Hal ini sangat bertentangan dengan

sifat Makiko yang selalu meminta dilayani oleh adiknya.



BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kessmpulan
Film Seigi no Mikata adalah salah satu film yang di dalamnya
mengandung konsep Tatemae-Honne di Jepang. Dengan menganalisis film ini
terpusat pada tokoh yang bernama Nakata Makiko, dapat dipahami bagaimana
konsep masyarakat Tatemae-Honne bekerja di Jepang.
Dalam penelitian film ini, ditemukan bahwa Makiko melakukan Tatemae
serta menyembunyikan Honne pada empat pihak, yaitu:
1. Terhadap tetangganya
Makiko dikenal sebagai pribadi yang sangat baik di lingkungan tempat ia
tinggal. Karena suatu kejadian dimana Makiko berhasil menangkap seorang
penjahat, Makiko mendapat julukan Seigi no Mikata. Meskipun mendapat
julukan yang baik, namun Makiko menganggap bahwa para tetangganya
sangat bodoh dengan memberinya julukan seperti itu.
2. Terhadap senior dan atasannya
Dalam lingkungan kerja, Makiko terkenal sebagai sosok yang sempurna dalam
pekerjaannya. Karena itu, Makiko selalu mendapat pujian sehingga membuat
seniornya sedikit iri. Karena Makiko adalah orang yang berprinsip, maka ia

sering berdebat dengan atasannya jika prinsip mereka bertentangan. Namun,
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posisi Makiko lebih rendah daripada senior dan atasannya sehingga ia sering
menekan Honne dan memakai Tatemae.
3. Terhadap kerabat suaminya
Makiko tidak ingin membuat malu ayah dan ibu mertuanya serta ingin
hubungan dengan kerabat jauh menjadi baik. Karena itu, meskipun Makiko
tidak suka dengan kerabat suaminya, ia tetap tersenyum ramah dan
menyambut para kerabat sebagai bentuk sikap Tatemaenya.
Makiko tidak bisa selalu mengutarakan pendapatnya dengan bebas dan
menjadi dirinya karena hal itu bertentangan dengan norma-norma masyarakat
Jepang. Karena itu, ia selalu bersikap Tatemae dan menekan Honne di depan

orang lain kecuali keluarganya sendiri.

4.2 Saran

Dalam skripsi ini, penulis memilih untuk mengkaji konsep Jepang
Tatemae-Honne salah satu tokoh dalam film Seigi no Mikata. Penulis berharap
pada penelitian selanjutnya, ada yang bersedia meneliti Tatemae-Honne yang
diperbandingkan dengan konsep sopan-santun dan basa-bas yang ada dalam

kebudayaan Jawa. Selain itu, juga bisa menggunakan teori psikologi sastra.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Corrigan, Timothy. (2004). A Short Guide To Writing About Film. United States:
Pearson L.ongman.

De Mente, Boye L afayette. (1997). The Japanese Have A Word For It. Chicago:
Contemporary Publishing Group, Inc.

Jabrohim. (2012). Teori Penelitian Sastra. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.
Jonathan, Rice. (2004). Behind Japanese Mask. Oxford: How to Books L td.
Joy, Hendry. (1999). An Anthropologist In Japan. London: Routledge.

Koentjaraningrat. (2005). Pengantar Antropologi-Jilid 11. Jakarta: PT. RINEKA
CIPTA.

Kutha Ratna, Nyoman. (2011). Antropologi sastra: Peranan Unsur-unsur
Kebudayaan dalam Proses Kreatif. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Naoki, Takel. (2001). Japanese Culture. Tokyo: Ask Co, Ltd.

Nurgiantoro, Burhan. (2010). Teori Pengkajian Skripsi. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Paz, Octavio. (1997). Levi-Sraus: Empu Antropologi Struktural. Yogyakarta:
LkiS.

Pratista, Himawan. (2008). Memahami Film. Y ogyakarta: Homerian Pustaka.

March,Robert. M. (1996). Reading the Japanese Mind: The Realities Their
Thoughts and Actions. Tokyo: Kodansha International Ltd.

Roger J. Davies, Osamu lkeno. (2002). The Japanese Mind: Understanding
Contemporary Japanese Culture. Tokyo: Turtle Publishing Japan.

Rohman, Muh.Arif. Alfian, T. lbrahim. Ahimsa-Putra, Heddy Shri. Purwanto,
Bambang. Irawanto, Budi. Et.a. (2003). Sastra Interdisipliner
Menyandingkan Sastra dan Disiplin [Imu Sosial. Y ogyakarta: CV. Qalam.

Soekanto, Soerjono. (1987). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: CV. Rajawali.

52



53

Soekanto, Soerjono. (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.

Y oshio, Sugimoto. (2011). An Introduction to Japanese Society. Cambrige:
Cambrige University Press.

SKRIPS|

Vitasari, Jenny. (1992). Tatemae dan Honne dalam Perilaku Orang Jepang.
Skrips, tidak diterbitkan. Jakarta. Fakultas Sastra. Universitas Indonesia.

Agusvianida Thamrin, Andriana. (2005). Aizuchi Sebaga Pelancar Komunikasi
Serta Reflektor Tatemae-Honne dalam Masyarakat Jepang. Skripsi, tidak
diterbitkan. Jakarta. Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya.Universitas
Indonesia.

Apriliana, Dini. (2005). Hari Valentine: Suatu Kegiatan Remaja Jepang dalam
Mengekspresikan Tatemae-Honne Melalui Pemberian. Skripsi, tidak
diterbitkan. Jakarta. Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya. Universitas
Indonesia.

JURNAL

Ciptawan, Panji. Marion, Elisa Carolina. Analisis Konsep Honne dan Tatemae
Dalam Komik Homunculus Jilid 1 dan 2 Karya Yamamoto Hideo. Diakses

pada tanggal 2 Maret 2014
dari http://thesis.binus.ac.id/Doc/Ringkasanind/2011-2-00989-
JP%20Ringkasan001.pdf

Audine, Gaby. Analisis Konsep Honne dan Tatemae dalam Novel Maihime dan
Novel Botchan. Diakses pada tanggad 2 Maret 2014
dari http://thesis.binus.ac.id/doc/L ain-lain/2011-2-01741-
JP%20Ringkasan001. pdf

Ratna, Nyoman Kutha. ANTROPOLOGI SASTRA: Penggunaan Teori dan
Metode Secara Eklektik dan Metodologi Campuran. Diakses pada tanggal
2 Maret 2014 dari file:///C:/Users/user/Documents/antrop.pdf

Small, Richard. From Tatemae to Honne: A Historical Perspective on the
Prohibition of Insider Trading in Japan. Diakses pada 4 Maret 2014 dari
http://digital commons.law.wustl.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1278& co
ntext=global studies



http://thesis.binus.ac.id/Doc/RingkasanInd/2011-2-00989-JP%20Ringkasan001.pdf
http://thesis.binus.ac.id/Doc/RingkasanInd/2011-2-00989-JP%20Ringkasan001.pdf
http://thesis.binus.ac.id/doc/Lain-lain/2011-2-01741-JP%20Ringkasan001.pdf
http://thesis.binus.ac.id/doc/Lain-lain/2011-2-01741-JP%20Ringkasan001.pdf
http://digitalcommons.law.wustl.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1278&context=globalstudies
http://digitalcommons.law.wustl.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1278&context=globalstudies

54

Ishi, Tetsuo. Saravia Vargas, Jose Roberto. Saravia Vargas, Huan Carlos.
Breaking Into Japanese Literature/ldentity: Tatemae and Honne. Diakses

4 Maret 2014 dari
http://journaldatabase.org/articles/breaking into japanese literature ident

ity.html

Antropologi Sastra. (2012). Diakses padatanggal 15 Maret 2014
pada http://www.jendel asastra.com/wawasan/essay/antropol ogi-sastra



http://journaldatabase.org/articles/breaking_into_japanese_literature_identity.html
http://journaldatabase.org/articles/breaking_into_japanese_literature_identity.html
http://www.jendelasastra.com/wawasan/essay/antropologi-sastra

Lampiran 1 : Curriculum Vitae (CV)

Nama

NIM

Proram Studi

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Adli

Nomor Ponsel

Alamat Email
Pendidikan

Pengalaman organisasi

Japanese Language

Proficiency Test (JLPT)

: SDN Ronggomulyo 1V

CURRICULUM VITAE

. Maharani Katarina Shinta

: 105110200111084

: S1 Sastra Jepang

: Bojonegoro, 4 November 1991

: Jalan dr.Suharso No.18 K ecamatan Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro

: 081331774060
: Mkshinta@gmail.com

(1997-2003)
(2003-2004)
(2004-2006)
(2006-2009)
(2010-2014)

SMP Negeri 5 Tuban
SMP Negeri 7 Bojonegoro
SMA Negeri 4 Bojonegoro

Universitas Brawijaya Malang

: 1. Anggota divisi buletin LPM Mimesis 2010-2011

2. Bendahara LPM Mimesis 2011-2012
3. Ketuaumum LPM Mimesis 2012-2013

4. Staf public relation Himpunan Mahasiswa Sastra
Jepang 2011-2012

: - Lulus N4 tahun 2011

- Lulus N3 tahun 2012

55


mailto:Mkshinta@gmail.com

Lampiran 2 : Berita Acara Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTASILMU BUDAYA

Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS

1. Nama : Maharani Katarina Shinta

2. NIM :105110200111084

3. Program Studi : Sl Sastra Jepang

4. Topik Skripsi . Sastra

5. Judul Skrips : Konsep Tatemae-Honne yang tercermin pada Tokoh

Nakata Makiko Dalam Drama Seigi no Mikata Karya
Sutradara Satoru Nakajima

6. Tangga Mengajukan : 17 Februari 2014
7. Tanggal Selesai Revisi  : Juli 2014
8. Nama Pembimbing . |. NadyaInda Syartanti, M.Si

Il. Dra. E. Worobroto
9. Keterangan Konsultasi

No Tanggal Materi Pembimbing Paraf
1. | 19 Februari 2014 | Pengajuan judul Nadya Inda Syartanti, M.Si
2. | 26 February 2014 | Acc judul Nadya Inda Syartanti, M.Si
3. | 5Maret 2014 Pengajuan Bab |11 Nadya Inda Syartanti, M.Si
4. | 19 Maret 2014 Revis Bab 1,11 Nadya Inda Syartanti, M.Si
5. 2April 2014 Acc Seminar Proposal Nadya Inda Syartanti, M.Si
6. | 23April 2014 Revisi Bab I,11 Dra. E.Worobroto
7. | 30April 2014 Acc Seminar Proposal Dra. E.Worobroto
8. | 7Mei 2014 Seminar Proposal Nadya Inda Syartanti, M.Si
Dra. E.Worobroto
9. | 23Mei 2014 Revisi Seminar Proposal Nadya Inda Syartanti, M.Si
dan Pengajuan Bab 111
dan IV

56


http://www.fib.ub.ac.id/

10. | 28 Mei 2014 Revisi Bab 11 dan 1V Nadya Inda Syartanti, M.Si

11. | 16 Juni 2014 Acc Seminar Hasil Nadya Inda Syartanti, M.Si
12 | 16 Juni 2014 Revisi bab 111 dan 1V Dra. E.Woraobroto
Pengajuan abstrak bahasa | lizuka Tasuku, M.A
Jepang
15. | 3 Juli 2014 Acc Seminar Hasl! Nadya Inda Syartanti, M.Si
Dra. E.Worabroto
16. | 10 Juli 2014 Seminar Hasl Nadya Inda Syartanti, M.Si
Dra. E.Worobroto
Eka Marthanty I.L,S.SM.Si
17.| 17 duli 2014 Revisi Seminar Hasil dan | Nadya Inda Syartanti, M.Si
Acc Ujian Skripsi Dra. E.Worobroto
Eka Marthanty I.L,S.SM.S
18. | 7 Agustus 2014 Ujian Skripsi Nadya Inda Syartanti, M.Si

Dra. E.Worobroto

EkaMarthanty I.L,S.SM.S

10. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai :

Malang, 07 Agustus 2014

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing |1

Nadyalnda Syartanti, M.Si Dra. Elisabeth Worobroto

NIP. 19790509 200801 2 015 NIP. 19670409 2002 12 2 001
Mengetahui,

K etua Jurusan Bahasa dan Sastra

Ismatul Khasanah, M.Ed, Ph.D
NIP. 19750518 200501 2 001

57




	hal.judul
	cover dalam
	ABSTRAK SHINTA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TRANSLITERASI
	DAFTAR Gmbar
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE
	Berita Acara

